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ABSTRAK 

 

Ketidaktahuan masyarakat akan efek samping kesehatan tersebut menyebabkan 

daging biawak diperjualbelikan di masyarakat hingga saat ini, khususnya di Desa 

Medang Ara, Kecamatan Karang Baru Kabupaten Aceh Tamiang. Hal ini 

membuktikan bahwa masyarakat masih percaya bahwa daging biawak cocok untuk 

usaha dan dapat memulihkan penyakit. Rumusan masalah pada skripsi ini yaitu: 1) 

Bagaimana Praktik Kegiatan Jual Beli Daging Biawak di Desa Medang Ara?, 2) 

Bagaimana Perspektif Hukum Islam dan Maslaha (Istishlah) Terhadap Praktik 

Kegiatan Jual Beli Daging Biawak di Desa Medang Ara. Metode penelitan yang di 

gunakan pada skripsi ini yaitu penelitian hukum empiris istilah lain yang digunakan 

adalah penelitian hukum sosiologis. Atau dengan kata lain yaitu suatu penelitian 

yang dilakukan dalam keadaan yang sebenarnya di dalam masyarakat dengan 

maksud untuk mencari data-data dan fakta yang dibutuhkan sebagai sumber 

pertama. Penelitian hukum empiris ini dilakukan dengan cara observasi dan 

wawancara dengan pihak terkait mengenai pelaksanaan praktik jual beli olahan 

masakan daging biawak. Setelah data dan fakta yang dibutuhkan terkumpul, 

kemudian dilakukan identifikasi masalah sehingga akan menemukan penyelesain 

masalah. Praktik jual beli daging biawak di Desa Medang Ara Kecamatan Karang 

Baru ini apabila dilihat dari segi rukun dan syarat jual beli sama seperti praktik jual 

beli pada umum nya, akan tetapi yang menjadi praktik ini menjadi tidak sah karena 

objek yang diperjualbelikan merupakan objek yang haram. Hasil penelitian dari 

skripsi yang peneliti teliti yaitu dalam perspektif hukum Islam praktik jual beli 

daging biawak termasuk kedalam kegiatan yang haram karena objek yang dipakai 

dalam kegiatan jual beli ini termasuk hewan buas dan berkuku tajam, sebagaimana 

yang di riwayatkan Rasulullah SAW dan Firman Allah SWT dalam Q.S Al-

Maidah:3. Dalam praktik jual beli daging biawak harus memesan telah dahulu 

dengan harga 80.000 yang berukuran 5 kg, kemudian yang kecil dengan harga Rp 

40.000 ribu dalam 2 kg.Akan tetapi, apabila dilihat dari perspektif maslahah 

(Istishlah) praktik jual beli daging biawak diperbolehkan karena termasuk kedalam 

maslahah al-mulghah karena di dalam pemanfaatan daging biawak sebagai media 

pengobatan memanglah terlihat adanya kemaslahatannya yaitu bermanfaat 

menyembuhkan penyakit yang diderita seseorang, akan tetapi berlawanan dengan 

ketentuan dalil-dalil yang sudah ada.  

Kata Kunci: Jual Beli, Daging Biawak, Hukum Islam, Maslahah (Istishlah) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Syariat Islam memiliki keunikan tersendiri. Syariat Islam tidak hanya 

terkhusus tetapi juga umum. Komprehensif artinya hukum Islam mencakup 

seluruh kehidupan, baik aspek spiritual maupun aspek sosial (muamalah). 

Dalam hal ini, muamalah ternyata menjadi aturan main bagi masyarakat dalam 

kehidupan bermasyarakat. Meskipun bersifat universal artinya syariat Islam 

dapat diterapkan kapan saja, di mana saja, hingga hari akhir. Keuniversalan ini 

terutama terlihat di bidang muamalah.1 

Muamalah adalah bagian dari syariah yang mengatur hal-hal yang berkaitan 

langsung dengan kehidupan masyarakat. Menurut Ad-Dimyat, “Fiqh 

muamalah ialah kegiatan menghasilkan segala sesuatu yang ada di dunia, 

sehingga menjadi penyebab keberhasilan dalam urusan ukhrowi. Sebaliknya 

Fiqh Muamalah menurut Muhammad Yusuf Musa adalah pedoman akhlak 

yang diberikan oleh Allah SWT yang dipatuhi dan dihormati dalam kehidupan 

bermasyarakat guna melindungi kepentingan manusia”.2 Jual beli merupakan 

salah satu kegiatan muamalah yang paling digemari saat ini. 

Salah satu kegiatan di bidang muamalah adalah jual beli. Ditetapkan Islam 

dalam bidang bisnis dan ekonomi, prinsip dasar muamalah menjadi acuan 

kegiatan yang dilandasi kejujuran, amanah dan keikhlasan. Prinsip-prinsip 

                                                             
1 Asfri Jaya Bakri, Konsep Maqasid Syar’iah Menurut Al-Syatibi, Cet, 1, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 1996), h. 4. 
2 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 1-2. 
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niaga dan niaga sebagaimana yang tertuang dalam Al-Qur'an dan Hadits, 

seperti bertransaksi dengan itikad baik, melarang berdusta dan memberikan 

ukuran yang tidak akurat3. Aspek muamalah lainnya yang disyariatkan oleh 

Allah SWT. Menurut Firman-Nya adalah jual beli: 

ذٰلِكَ بِاَن َّهُمْ  ۗ  مَِّ ِّلْاَل َّذِيْنَ يَأْكُلُوْنَ الر ِّبٰوا لَا يَقُوْمُوْنَ اِل َّا كَمَا يَقُوْمُ ال َّذِيْ يَتَخَب َّطُهُ الش َّيْطٰنُ مِنَ ا
ٌ  م ِّنْ َّ َّب ِّه فَمَ ۗ  وَاَحَل َّ اللٰ هُ الْبَيْعَ وَحَر َّمَ الر ِّبٰوا ۗ  ا اِن َّمَا الْبَيْعُ مِثْلُ الر ِّبٰواۗ  قَالُوْ ََ ِِ َّ  مَوْ ََاء نْ 

َِادَ فَاُولءٰى ۗ  اِلَى اللٰ هِ  ۗ  وَاَمْرُ  ۗ  فَانْتَهٰى فَلَه مَا سَلَفَ هُمْ فِيْهَا  ۗ  اَِّ الن َِّّكَ اَصْحٰبُ ۗ  وَمَنْ 
 4خٰلِدُوْنَ

“Orang yang makan (mengambil) riba hanya bisa berdiri seperti kerasukan 

setan karena (tekanan) kegilaan. Keadaan mereka karena mereka berkata 

(pendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama saja. Seperti riba, padahal Allah 

telah menjadikan jual beli yang halal dan haram. Mereka yang telah mendapat 

larangan dari Tuhannya, kemudian terus berhenti (tidak ada riba), setelah itu 

datang kepadanya apa yang dia ambil tadi (sebelum datang larangan itu) dan 

harta miliknya (kembali kepada Tuhan) orang-orang yang kembali. (untuk 

riba), maka orang-orang ini adalah penghuni neraka; tetap”. (QS. Al-

Baqarah: 275) 

 

Ayat ini menjadi landasan untuk umat Islam untuk berjual beli. Ayat ini 

menjelaskan kalau jual beli itu halal, apa-apa yang diizinkan dalam Islam, 

selama jual beli itu sesuai dengan hukum Islam.5 Selain itu, hukum Islam 

adalah perintah syariat yang harus dipenuhi ketika menentukan. Pelaksanaan 

tugas-tugas ini adalah bagian dari kebaikan yang mampu dilakukan oleh orang-

orang. Karena hanya hukum syariah yang bermanfaat yang disebutkan dalam 

Al-Qur’an dan Hadits.6 Setiap perbuatan manusia yang mengandung al-shalah, 

                                                             
3 Abdul Manan, Fiqh Muammalah, (Yogyakarta: Teras, 2011), h. 52. 
4 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, (Surabaya: Mekar 

Surabaya, 2004), h. 58 
5 Qamarul Huda, Fiqh Mu’amalah, (Yogyakarta: Teras, 2011), h. 52. 
6 Miftahul Huda, Filsafat Hukum Islam Menggali Hakikat, Sumber dan Tujuan Hukum 

Islam, (Yogyakarta: Sukses Grafia, 2006), h. 24. 



3 

 

 

yang memiliki arti al-naff atau manfaat, diucapkan sebagai al-maslahah. 

Ketika menyikapi tata cara Istinbath Al-Ahkam (penetapan hukum berdasarkan 

dalil-dalil yang terdapat dalam nash Al-Qur'an dan Hadits). Ulama Ushul Fiqh 

mengenalkan istilah maslahah, khususnya dalam melakukan istinbath atau 

memberlakukan hukum-hukum syara’. Argumen, seseorang harus selalu 

memperhatikan maslahah untuk kepentingan syariat7. 

Menurut penelitian Ushuliyah, ada lima komponen utama yang harus 

dipertahankan dan dipraktikkan jika seseorang ingin sejahtera di kehidupan ini 

dan selanjutnya. Kekayaan, jiwa, pikiran, agama dan keturunan adalah lima 

komponen dasar. Maksud di balik hukum syariah dapat dilihat dari dua sudut: 

Allah SWT dan Rasulullah SAW yang menetapkan hukum Islam dan dari 

mereka yang melaksanakan dan menegakkannya.8 Dari perspektif primer 

adalah untuk memenuhi semua kebutuhan primer, sekunder dan tersier 

manusia yang dalam hukum Islam dikenal sebagai Dharuriyah, Hajjiyah dan 

Tahsiniyah.9 

Tujuan maslahat dalam kehidupan masyarakat adalah untuk menjadikan 

kehidupan lebih bagus dan lebih bermanfaat. Salah satunya berkaitan dengan 

kesehatan tubuh manusia, karena dengan kesehatan yang lebih baik 

memungkinkan untuk melakukan kegiatan positif dengan lebih baik. 

Kesehatan ialah kondisi tubuh disaat semua kerja organ tubuh dalam keadaan 

                                                             
7 Pujiono, Hukum Islam dan Dinamika Perkembangan Masyarakat, (Yogyakarta: Mitra 

Pustaka, 2012), h. 71-72. 
8 Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqashid Shariah, Menurut Syatibi, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 1996), h. 70. 
9 Mohammad Daud Ali, Hukum Islam Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di 

Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), h. 61. 
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normal. Kesembuhan dari penyakit adalah anugerah dari Tuhan kepada umat 

manusia. Oleh karena itu, sejak pertama Islam muncul telah dengan jelas 

menyuruh umat manusia untuk hidup sehat dan segera ber obat jika sakit. 

Pengaturan ini meliputi etika dalam pengobatan dan obat-obatan yang dapat 

digunakan.10 Pengobatan dengan menggunakan bahan alami berkembang 

sangat pesat. Namun, hanya cukup banyak dari obat-obatan tersebut yang 

dibuat dari hewan dan bahan-bahan yang dilarang dalam syariat. Khususnya di 

kalangan masyarakat adat, binatang seperti biawak, ular, cacing dan lain-lain 

dipercaya memiliki khasiat untuk memulihkan penyakit, sehingga sering 

diperjualbelikan.11 

Memang masih ada masyarakat yang memperdagangkan barang-barang 

yang menurut masyarakat layak untuk dikonsumsi, seperti jual beli daging 

biawak khususnya di Desa Medang Ara. Pembelian dan penjualan terjadi 

sebagai hasil dari banyak permintaan pembeli. Alasannya, karena daging 

biawak itu sehat, orang pasti mau memakannya karena bisa mengobati 

penyakit.  

Berdasarkan penjelasan masyarakat yang menjelaskan bahwa daging 

biawak layak untuk dikonsumsi dan tidak membahayakan masyarakat, hal ini 

mendorong masyarakat untuk terus melakukan jual beli. Namun, kata dokter 

hewan Unsiyah, pada 2014 ia dan timnya meneliti efek dan bahayanya dari 

makan daging biawak. Ia memiliki bakteri di dalam tubuhnya, antara lain 

                                                             
10 Jumal Ahmad, Konsep Kesehatan dalam Islam, dalam 

https://ahmadbinhanbal.wordpress. com /2013/04/20/ konsep-kesehatan-dalam-islam/, 
11 Fadhilah Mursyid, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Hewan dan Bahan yang 

di Haramkan Sebagai Obat, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014). 
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mycobacterium (penyakit hewan yang dapat menginfeksi manusia), trichinosis 

(penyakit yang disebabkan oleh cacing pita), trichinosis gnathostomiasis, 

sparganosis, dan trichinosis. Gejalanya meliputi nyeri usus, demam dan 

muntah.12 

Ketidaktahuan masyarakat akan efek samping kesehatan tersebut 

menyebabkan daging biawak diperjualbelikan di masyarakat hingga saat ini, 

khususnya di Desa Medang Ara, Kecamatan Karang Baru Kabupaten Aceh 

Tamiang. Hal ini membuktikan bahwa masyarakat masih percaya bahwa 

daging biawak cocok untuk usaha dan dapat memulihkan penyakit. Meskipun 

dalam ajaran agama Islam membimbing orang untuk makan yang halal dan 

baik, daging biawak, yang disetujui untuk dikonsumsi umum dan penggunaan 

obat, mengandung bakteri yang dapat membahayakan masyarakat. 

Masyarakat melaksanakan kegiataan jual beli daging biawak untuk 

dikonsumsi baik orang dewasa maupun remaja, daging biawak sendiri 

merupakan sebangsa reptile yang masuk ke dalam golongan kadal besar, suku 

biawak-biawakan (Varanidae). Biawak dalam dalam lain disebut sebagai 

bayawak (Sunda), menjawak atau nyamik (jawa), berekai (Madura) dan 

monitor lizard atau goanna (inggris). Biawak yang kerap ditemui didesa-desa 

dan perkotaan di Indonesia barat kebanyakan adalah biawak air jenis Varanus 

salvator panjang tubuhnya (moncong hingga ujung ekor) umumnya hanya 1 m 

lebih sedikit, meskipun ada pula yang dapat mencapai 2,5 m. 

                                                             
12https://www.mongabay.co.id/2018/03/27/heran-masih-saja-ada-orang-yang-konsumsi-

daging-biawak/ 
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Dalam aktivitas jual beli dan konsumsi dalam ajaran agama Islam, halal 

dan haram, konsekuensi dalam semua aturan jual beli dan aturan konsumsi 

menurut hukum Islam selalu untuk dihormati untuk mendapatkan manfaat yang 

sebaik-baiknya dan hindari cedera apa pun, apakah itu untuk anda atau orang 

lain. Alasan peneliti ingin mengambil penelitian tentang ini yaitu ingin 

meninjau dari segi maslahah (Istishlah) dan hukum Islam mengenai praktik 

jual beli daging biawak yang beredar di Desa Medang Ara. Berdasarkan 

informasi latar belakang yang diberikan di atas, penulis sangat tertarik untuk 

melakukan studi tentang topik “Praktik Jual Beli Daging Biawak di Desa 

Medang Ara Kab. Aceh Tamiang Perspektif Hukum Islam dan Maslahah 

(Istishlah)” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Praktik Kegiatan Jual Beli Daging Biawak di Desa Medang 

Ara? 

2. Bagaimana Perspektif Hukum Islam dan Maslahah (Istishlah) Terhadap 

Praktik Kegiatan Jual Beli Daging Biawak di Desa Medang Ara? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk Mengetahui Bagaimana Praktik Kegiatan Jual Beli Daging 

Biawak Di Desa Medang Ara. 

b. Untuk Mengetahui Bagaimana Perspektif Hukum Islam dan 

Maslahah Terhadap Praktik Kegiatan Jual Beli Daging Biawak di 

Desa Medang Ara. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Untuk Peneliti 

Menjelaskan lebih detail bagaimana Perspektif Hukum Islam dan 

Maslahah memandang penjualan dan konsumsi daging biawak dari 

sudut pandang global. 

b. Untuk Masyarakat 

Kajian ini diharapkan dapat menambah pemahaman seluruh 

masyarakat dan dapat menjadi perhatian bagi warga Gampong 

Medang Ara dalam jual beli daging biawak dan memanfaatkannya 

sebagai obat alami, khususnya mengenai jual beli dan konsumsi 

daging biawak. 

D. Penelitian Terdahulu 

1. Zakiyah Anitia Firdaus (2019)13, “Jual Beli Olahan Masakan Daging 

Biawak Menurut Pandangan Tokoh Agama (Studi di Desa Beji, 

Kecamatan Beji, Kabupaten Pasuruan)” merupakan makalah penelitian 

dari Jurusan Hukum Bisnis Syariah Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Berdasarkan temuan penelitian ini, cara jual beli 

olahan daging biawak Desa Beji sama dengan jual beli pada umumnya 

yaitu secara langsung karena pembeli dan penjual berada di lokasi yang 

sama dan tidak perlu tawar menawar. Olahan daging biawak 

diperjualbelikan untuk digunakan dalam menu makan siang dan 

                                                             
13 Zakiyah Anitia Firdaus, Jual Beli Olahan Masakan Daging Biawak Menurut Pandangan 

Tokoh Agama (Studi di Desa Beji, Kecamatan Beji, Kabupaten Pasuruan), (Jurusan Hukum Bisnis 

Syariah Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang: 2019). 
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kemungkinan juga digunakan sebagai pengobatan alternatif untuk 

penyakit asma dan gatal-gatal. Ada keuntungan dan kerugian jual beli 

olahan daging biawak bagi konsumen. Jual beli olahan daging biawak 

menjadi perbincangan di kalangan pemuka agama Desa Beji. Sementara 

beberapa mengklaim itu dapat diterima atau legal, yang lain menyatakan 

bahwa itu dilarang atau melanggar hukum. Hal ini dapat diterima karena 

mengandung maslaha, obat herbal yang dapat digunakan dalam keadaan 

darurat untuk mengobati asma dan gatal-gatal. Karena biawak adalah 

spesies yang dibatasi ada larangan. Masih banyak obat halal yang dapat 

digunakan sebagai obat anti gatal dan asma, oleh karena itu terapi dengan 

olahan daging biawak dilarang karena mengandung komponen yang 

diharamkan syariat Islam. 

2. Agung Setiawan (2020),14 “Hukum Mengkonsumsi Lipan Sebagai Obat 

Kuat Perspektif Imam An-Nawawi (Studi Kasus di Desa Melati II Dusun 

Belimbing Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai)” oleh 

Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

Medan. Menggunakan kelabang sebagai obat kegelisahan adalah haram 

menurut penelitian penulis di Desa Melati II, karena kelabang termasuk 

hewan langka dan tidak boleh dimakan karena hewan yang dibutuhkan 

terlihat kotor dan tidak memiliki jalan membunuhnya untuk dimakan/di 

                                                             
14 Agung Setiawan, Hukum Mengkonsumsi Lipan Sebagai Obat Kuat Perspektif Imam An-

Nawawi (Studi Kasus di Desa Melati II Dusun Belimbing Kecamatan Perbaungan Kabupaten 

Serdang Bedagai,) (Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan: 

2020). 
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tempat penyembelihan agar tidak najis seperti kelabang yang dianggap 

hewan fasiq (berbahaya) karena sengat dan racun di tubuhnya.  

3. Mokhammad Anwar Ibrahim K.A (2021),15 “Jual Beli Reptil Dalam 

Perspektif Ulama Kudus (Studi Kasus Jual Beli Reptil di Kecamatan 

Jekulo Kabupaten Kudus)” Program Studi Hukum Ekonomi Syariah 

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo Semarang. Hasil penelitian 

adalah sebagai berikut: 1) Mengingat praktek jual beli reptilia di Jekulo 

mengandung unsur; a. Perjanjian atau transaksi antara penjual dan pembeli 

secara tertulis atau lisan; b. harga reptil; c. Menentukan cara pembayaran, 

baik secara tunai (cod atau pcb), dan melalui transfer, dan d. Penyerahan 

barang yang meliputi pengambilan dan/atau pengiriman melalui jasa 

pengiriman seperti TIKI dan lain-lain, 2) Menurut KH. Ahmad Mujib, 

KH., reptil dijual dan dibeli sesuai dengan prosedur ini. Menurut KH. 

Ahmad Saiq Mahin, jual beli reptil di Jekulo adalah “ilegal” berdasarkan 

teks kitab Syafi’iyah, yang disebut taqlid qauli. Menurut Kyai Mas'ud 

undang-undang tersebut makruh berdasarkan Al-Qur'an surah al-Baqarah 

ayat 173. Namun, menurut Kyai Mbah Shodaqoh melarang jual beli hewan 

melata baik yang liar maupun yang dijinakkan, jika binatang melata itu liar 

dan jinak, tetapi itu adalah binatang yang diperintahkan Nabi untuk 

dibunuh. 

 

                                                             
15 Mokhammad Anwar Ibrahim K.A, Jual Beli Reptil Dalam Perspektif Ulama Kudus 

(Studi Kasus Jual Beli Reptil di Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus), (Program Studi Hukum 

Ekonomi Syari’ah Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang: 

2021). 
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E. Sistematika Pembahasan 

1. BAB I PENDAHULUAN, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, manfaat, tujuan penelitian, kajian pustaka, kajian teori dan 

sistematika penelitian. 

2. BAB II KAJIAN TEORITIS, berisikan landasan teoritis yang dipakai 

untuk alat menganalisis permasalahn yang sedang diangkat.  

3. BAB III METODE PENELITIAN, meliputi metode penelitian yang 

digunakan selama kegiatan penelitian, mulai dari jenis penelitian, lokasi 

penelitian, lokasi spenelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data. 

4. BAB IV HASIL PENELITIAN, termasuk profil desa dan temuan dari 

studi. 

5. BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan dan saran dari bab empat. 
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN 

 

A. Galmbalraln Umum Lokalsi Penelitialn 

Sifa lt solidalritals da ln salling tolong menolong merupalka ln ciri khals dalla lm 

kehidupaln malsya lra lka lt pedesa laln. Begitu juga l pa lda l ma lsya lra lka lt Desa l Medalng 

Alra l, sifa lt-sifa lt tersebut malsih sa lnga lt melekalt dallalm kehidupaln seha lri-ha lri. 

Kehidupa ln malsya lra lka lt Desa l Malda lng Alra l cukup dinalmis, alma ln, tentralm daln 

sa lling menguta lma lkaln gotong royong da llalm kegia ltaln lingkunga ln ma lupun 

kegia ltaln desa l. 

Da llalm ha ll tolong menolong ma lsya lra lka lt Desa l Meda lng Alra l sa lnga lt 

a lntusials, na lmun buka ln ha lnya l sekeda lr tolong-menolong da lla lm bentuk tenalga l 

sa ljal, a lka ln tetalpi tolonga ln-menolong ya lng bersifalt malteri. Misallnya l ketikal a ldal  

a lcalra l kemaltialn, semual malsya lra lka lt Desa l Meda lng Alra l sa lnga lt a lntusials da lla lm 

meringa lnkaln beba ln kelualrga l ya lng seda lng kesusa lha ln denga ln calra l da ltalng untuk 

bertalkzia lh. 

Da lri beberalpa l dalta l ya lng diperoleh di lalpa lnga ln, perekonomialn malsya lra lka lt 

Desa l Meda lng Alra l terbilalng tida lk begitu malju da ln tidalk begitu mundur. Da lpa lt 

dikalta lkaln seba lga li desa l ya lng perekonomialnnya l seda lng berkembalng menuju 

ya lng lebih ba lik. Dibalwa lh ini ka ln dipa lpa lrkaln seca lral rinci kealda laln Desal 

Meda lng Alra l ya lng di da lpa lt dalri daltal demogra lfi Desa l Medalng Alra l seba lga li 

berikut 
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1) Kea lda la ln Penduduk 

Dilihalt dalri kondisi altalupun kealda la ln di Desa l Medalng Alra l, kondisi 

malsya lra lka lt disalna l suda lh salnga lt ba lgus ba lhka ln tergolong suda lh sa lnga lt malju. 

Da lri segi pendidikaln, ma lsya lra lka lt Desa l Meda lng ma lyorita ls perna lh 

meralsa lka ln balngku sekola lh, ha ll ini dibuktika ln denga ln dalta l-da lta l ya lng a lda l di 

Desa l Medalng Alra l ya litu jumlalh penduduk ya lng ta lmalt SD/Sedera ljalt 

berjumlalh 679 ora lng, jumlalh penduduk ya lng seda lng a lta lu talma lt 

SMP/Sedera ljalt 723 ora lng, jumlalh penduduk ya lng seda lng/ta lmalt 

SMAl/Sedera ljalt berjumlalh 875 ora lng, jumlalh penduduk ya lng seda lng/ta lma lt 

S-1 berjumlalh 97 ora lng. Da ln di Desa l Meda lng Alra l juga l suda lh a lda l lembalga l 

pendidikaln seperti PAlUD, TK, SD/MI, SMAl da ln SMAl.  

Dilihalt dalri kealdala ln sosia ll alga lma l, Desal Meda lng Alra l memiliki salra lna l 

a ltalu tempalt ibaldalh ya lng terdiri da lri 4 Ma lsjid daln 6 Musha llla l ya lng tersebalr 

di wilalya lh tersebut. Malsya lra lka lt Desa l Meda lng Alra l malyorita ls bera lga lma l 

Isla lm, a lka ln tetalpi a lda lpulal ya lng bera lga lma l Kristen/Ka ltolik ya lng berjumla lh 

kura lng lebih 10 oralng.94  

Da llalm pralktek kealga lmala ln ya lng dila lkuka ln oleh penduduk Desal 

Meda lng Alra l bia lsa lnya l ma lsya lra lka lt menga lda lka ln a lcalral kegia lta ln berupal 

“kenduri” altalu “selalmetaln” (alca lral syukura ln a ltalu kirim do’al), ya lsina ln ibu-

ibu/ba lpa lk-ba lpa lk, daln penga ljialn ya lng dialda lka ln setialp 1 bulaln sekalli. 

Pemalha lmaln malsya lra lka lt Desal Meda lng Alra l mengena li alga lma l dalpa lt 

                                                             
94 Arsip Desa Medang Ara Tahun 2023  
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dikalta lkaln suda lh ba lik, hall ini dibuktika ln denga ln alda lnya l a lcalra l-a lca lral 

kealga lma la ln ya lng suda lh ba lnya lk dila lkukaln di Desa l Medalng Alra l.95  

Dilihalt da lri segi kepa ldalta ln penduduk, Desa l Meda lng Alra l memiliki 

kepalda ltaln penduduk ya lng mencalpa li 1.847,66 per KM. Ya lng terdiri dalri, 

penduduk lalki-la lki berjumlalh 1022, penduduk perempualn berjumlalh 

1351ora lng da ln jumlalh kepallal kelualrga l berjumlalh 1134 KK. 

Seda lngka ln dilihalt dalri segi taltal guna l ta lna lh ya lng dima lnfa laltkaln oleh 

penduduk Desa l Meda lng Alra l ya lng seba lgia ln besa lr a ldalla lh lalha ln pertalnialn, 

menunjukkkaln balhwa l malsya lra lka lt Desa l Meda lng Alra l ma lyorita ls bermaltal 

pencalha lrialn seba lga li petalni. Talna lmaln ya lng dita lna lm kebalnya lka ln jenis 

talna lmaln pa lnga ln (pa ldi, jalgung dll) da ln jenis talna lmaln holtikultur (balwa lng 

meralh, tomalt calba li dll). Sebalgia ln penduduk Desa l Medalng Alra l juga l ba lnya lk 

melalkukaln kegia ltaln ternalk seba lga li talmba lhaln pengha lsila ln. Selalin 

komoditals pertalnia ln da ln peternalkaln seba lgia ln ma lsya lra lka lt juga l bekerja l da ln 

mengembalngka ln sektor industri kecil seperti pembualtaln tempe, pembualtaln 

ba ltu baltal, menjalhit daln lalin sebalga linya l. Selalin maltal pencalha lrialn dia ltals, 

penduduk Desa l Medalng Alra l juga l a lda l ya lng berprofesi seba lga li PNS, Guru, 

Tenalga l Medis, Polisi, Ka lrya lwa ln Swa lsta l da ln lalin sebalga linya l.96 

B. Pralktik Kegialtaln Juall Beli Dalging Bialwalk di Desal Medalng Alral 

Sa la lt ini juall beli dalging bia lwa lk telalh menga llalmi perkembalnga ln ya lng cukup 

pesa lt, sebalga lima lna l dijumpali paldal malsya lralka lt Desal Meda lng Alra l. Da lla lm 

                                                             
95 Bapak Suratman, Wawancara dengan warga Desa Medang Ara (19 Desember 2023) 
96 Arsip Desa Medang Ara Tahun 2023 



55 

 

 

pra lktiknya l da lging bia lwa lk diperoleh da lri ha lsil menalngka lp da lri sunga li-sunga li 

a ltalu di ralwa l-ra lwa l. Berikut halsil wa lwa lncalra l Ba lpa lk Joko selalku penjuall 

olalha ln malsa lka ln dalging bia lwa lk menjelalska ln balhwa l:97 “Salyal menjuall dalging 

bialwalk di Desal Medalng A lra l sudalh sejalk talhun 2018. A llalsaln salyal menjuall 

dalging bialwalk untuk dijaldikaln pekerjalaln salmpingaln untuk mencukupi 

kebutuhaln ekonomi sehalri-halri”. 

Juall beli tersebut merupalkaln a lktivita ls penjuall da ln pembeli, menyera lhka ln 

ba lralng ya lng dijua llnya l berupal dalging ya lng telalh diolalh kepalda l pembeli setelalh 

a ldalnya l kesepa lkalta ln alntalra l kedual belalh piha lk, kemudialn pembeli memberikaln 

ua lng a ltalu ha lrga l sebalga li ga lnti a ltals ba lra lng ya lng dibelinya l, proses ya lng 

dilalkuka ln alntalra l penjuall daln pembeli dida lsa lrkaln alta ls sukal sa lmal suka l daln 

dilalkuka ln denga ln Ija lb daln qa lbul sesuali denga ln ca lral-ca lra l ya lng dibenalrka ln oleh 

sya lra l’ denga ln rukun da ln sya lra lt jua ll beli da llalm Isla lm.  

Alga lr jua ll beli dalpa lt dilalksa lna lka ln secalra l sa lh da ln memberi penga lruh ya lng 

tepalt, halrus direallisalsika ln beberalpal sya lraltnya l terlebih dalhulu. alda l ya lng 

berkalitaln denga ln piha lk penjua ll sertal pembeli daln a lda l ka litaln denga ln objek ya lng 

diperjuallbelikaln, Isla lm selallu berpega lng pa ldal a lsa ls kebebalsa ln dalla lm talta lnaln 

bermualmalla lt termalsuk da lla lm a lktivitals jua ll beli dalging da lging bia lwa lk, 

malnusia l beba ls membeli menjuall sertal menukalr ba lra lng da ln ja lsa l, Isla lm tidalk 

memberikaln kebebalsa ln mutlalk kepalda l pedalga lng untuk menda lpaltka ln 

keuntunga ln da lri alpal sa lja l ya lng menja ldi objek juall belinya l.  

                                                             
97 Bapak Joko, Wawanacara dengan Penjual Daging Biawak di Desa Medang Ara (19 

Desember 2023) 
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Pa lda l dalsa lrnya l Isla lm mengalnut prinsip kebebalsa ln terkalit dengaln a lktivitals 

bermualmalla lt ya litu denga ln alma lnalh kejujura ln, kealdilaln daln memperhaltikaln 

ya lng dijaldikaln objek juall beli ya lng tela lh dia ltur dalla lm hukum islalm ya lng terjaldi 

di malsya lra lka lt sa lalt ini balnya lk seka lli ya lng melalkukaln a lktivitals jua ll beli olalhaln 

da lging tersebut ya lng tida lk sesua li denga ln a ljalra ln Isla lm. 

Sa llalh sa ltunya l di Desa l Meda lng Alra l keca lmaltaln Ka lra lng Ba lru Ka lbupa lten 

Alceh Ta lmialng ma lsih a lda l ya lng menga lnut prinsip kebeba lsaln. Tida lk 

memperhaltikaln a lmalna lh kejujuraln da ln memperhaltikaln ya lng menja ldi objek juall 

belinya l, seperti memperjuallbelikaln dalging bialwa lk. 

Setelalh peneliti melalkukaln wa lwa lncalra l kepalda l pembeli daln penjuall malkal 

kemudialn peneliti alka ln memalpa lrkaln ha lsil wa lwa lncalra l ya lng dila lkuka lnnya l ya litu 

tentalng jua ll beli dalging bia lwa lk. Berda lsa lrka ln halsil walwa lnca lral denga ln Ba lpa lk 

Lukma ln terkalit juall beli dalging bia lwa lk di desa l Meda lng Alra l keca lmalta ln Ka lra lng 

Ba lru peneliti memalpalrka ln balhwa l setialp melalkukaln juall beli dalging bia lwa lk 

ha lrus memesaln telalh dalhulu selalku pemalsok denga ln ha lrga l 80.000 ya lng 

berukuraln 5 kg, kemudialn ya lng kecil denga ln halrga l Rp 40.000 ribu da lla lm 2 kg 

da ln penjuall juga l menjelalska ln  ba lhwal ka llalu bialwa lk ya lng ia l ta lngka lp untuk 

menalngka lp kepiting.98 Peneliti juga l melalkuka ln wa lwa lncalral denga ln Ba lpa lk 

Wa lkidi selalku penjuall da lging bia lwa lk, berdalsa lrka ln ha lsil walwa lnca lral Ba lpa lk 

Wa lkidi memalpa lrkaln ba lhwa l setialp ya lng ingin membeli dalging bia lwa lk terlebih 

da lhulu memesaln, bialwa lk-bia lwa lk ya lng ia l dalpa ltkaln ya litu halsil talngka lpa ln di 

                                                             
98 Bapak Lukman, Wawanacara dengan Penjual Daging Biawak di Desa Medang Ara (19 

Desember 2023) 
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sunga li-sunga li da ln di ra lwa l-ra lwa l, ha lsil ta lngka lpa ln nya l kemudialn di jua ll kepaldal 

si pemesaln dengaln ha lrga l Rp. 20.000/Kg. Bia lsa lnya l ya lng memesaln dalging 

bialwa lk denga ln ba lpa lk Wa lkidi diguna lkaln untuk berobalt.99  

Kemudia ln peneliti jugal mewalwa lnca lri pembeli ya litu Ibu Nurma l 

berdalsa lrka ln halsil walwa lncalra l denga ln Ibu Nurmal iya l menjelalska ln kalla lu ial 

membeli dalging bia lwa lk ka lrenal untuk pengoba lta ln sua lminya l, sua lminya l suda lh 

di berikaln obalt-oba lt da lri resep dokter tetalpi tidalk alda l perubalha ln. Bia lsa lnya l ibu 

Nurma l sala lt membeli dalging bia lwa lk halrus memesaln terlebih dalhulu kepaldal si 

penjuall bialsa lnya l ibu Nurma l memesaln sa lmpali 5 Kg.100  

Peneliti juga l mewalwa lncalra li pembeli lalin ya lng bernalma l Ba lpalk Ra llip belialu 

memalpalrka ln ka llalu ial membeli dalging bia lwa lk ha lrus terlebih dalhulu memesaln 

kepalda l si penjuall kalrenal bialwa lk tidalk diperjuallbelikaln secalral bebals da ln 

terlebih dalhulu halrus menalngka lp di sunga li-sunga li malupun di ralwa l-ra lwa l. 

Tujualn Ba lpa lk Rallip membeli dalging bia lwa lk kalrenal untuk pengobalta ln ya litu 

untuk menyembuhka ln sa lkit ga lta ll-ga lta ll di kulit, ial mengkonsumsi da lging 

bialwa lk ini ka lrenal diberikaln rekomendalsi oleh temaln-tema lnnya l ka lrenal suda lh 

beberalpa l kalli mengkonsumsi obalt-oba lt da lri dokter tidalk a ldal perubalha lnnya l.101 

Jaldi, ya lng dikonsumsi da lri hewa ln bia lwa lk tersebut ya litu da lgingnya l sa lja l, 

Ka lrena l dipercalya l ya lng memiliki khalsialt untuk pengoba ltaln oleh malsya lra lka lt di 

                                                             
99 Bapak Wakidi, Wawanacara dengan Penjual Daging Biawak di Desa Medang Ara (20 

Desember 2023) 
100 Ibu Nurma, Wawanacara dengan Pembeli Daging Biawak di Desa Medang Ara (22 

Desember 2023) 
101 Bapak Ralip, Wawanacara dengan Pembeli Daging Biawak di Desa Medang Ara (23 

Desember 2023) 
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Desa l Medalng Alra l ya litu da lgingnya l sa lja l. Ja ldi pembeli halnya l menerimal dalging 

bialwa lk ya lng ma lsih sega lr sa lja l da lri penjuall da ln belum di olalh menjaldi alpa lpun. 

C. Perspektif Hukum Islalm daln Malslalhaln (Istishlalh) Terhaldalp Pralktik 

Kegialtaln Juall Beli Dalging Bialwalk di Desal Medalng Alral 

Juall beli alda llalh sua ltu perjalnjialn tukalr menukalr bendal a ltalu ba lralng ya lng 

mempunya li nilali secalra l suka lrelal dialnta lral kedual belalh pihalk, sesua li dengaln 

perjalnjialn daln ketentualn ya lng telalh dibena lrkaln oleh syalral’, ya lng dima lksud 

denga ln ketentualn syalral’ ia llalh juall beli ya lng ha lrus memenuhi rukun-

rukun,sya lra lt-sya lra lt da ln hall-ha ll ya lng a lda l kalitalnnya l denga ln jua ll beli, malkal 

a lpalbilal rukun-rukun da ln sya lra lt-sya lra ltnya l tidalk terpenuhi beralrti tidalk sesua li 

denga ln syalra l’.  

Da llalm tralnsa lksi jua ll beli terdalpalt bebera lpal sya lra lt da ln rukun jua ll beli 

menurut Islalm ya lng perlu diteralpka ln seba lga li altura ln dallalm bertralnsa lksi juall 

beli. Sehingga l tra lnsa lksi tersebut menjaldi sa lh sesua li denga ln ya lng ditentuka ln 

da llalm hukum Islalm. Sya lra lt daln rukun juall beli merupalka ln pokok ya lng pa lling 

utalma l untuk diketalhui daln diteralpka ln, a lga lr pihalk penjua ll daln pembeli tidalk 

terjerumus dallalm tralnsa lksi ya lng dilalra lng oleh sya lria lt Isla lm. Sehingga l da llalm 

juall beli halrus terjallin tralnsa lksi ya lng memenuhi ketentualn sya lria ltnya l. 

Juall beli merupalka ln sualtu a lktivitals dimalna l seoralng penjua ll menyera lhka ln 

ba lralng ya lng dijua llnya l kepa lda l pembeli setelalh a lda lnya l kesepa lkalta ln, kemudialn 

pembeli memberikaln ualng seba lga li ga lnti a ltals ba lra lng ya lng dibelinya l. Denga ln 

tujualn mencalri keuntungaln. Da lla lm ha ll jua ll beli Isla lm mengalja lrkaln kepa ldal 

pemeluknya l a lga lra l oralng ya lng menja llalnka ln sebuh usalha l berekewaljibaln 
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mengetalhui hall-ha ll ya lng da lpalt mengalkibaltka ln juall beli tersebut salh altalu 

tidalk. Ini dima lksud a lga lr jua ll beli ya lng dila lkukaln berjalla ln denga ln ba lik sesua li 

denga ln sya lria lt Isla lm daln denga ln sikalp altalu tindalka ln ya lng ja luh dalri hall-ha ll 

ya lng dilalra lng. Alka ln tetalpi dallalm pralktiknya l persya lria lta ln terdalpalt jugal 

perselisihaln dalla lm kealbsa lhaln hukumnya l. Ma lka l dalri itu diperlukaln ja lwa lbaln 

mengena li juall beli dalging bia lwa lk ini ya lng telalh terjaldi di Desa l Meda lng Alra l. 

Oleh kalrena l itu, dalri pa lpalra ln ya lng tela lh dikemukaln sebelumnya l jua ll beli 

da lging bia lwa lk secalra l globa ll, ma lka l berikut ini alda llalh a lna llisis mengenali jua ll 

beli dalging bia lwa lk menurut hukum Islalm daln Malslalhalh (Istishlalh) Desal 

Meda lng Alra l.  

Alda lpun mema lkaln hewa ln ya lng bua ls da ln bertalring diha lra lmkaln da llalm 

hukum Isla lm seba lga limalna l disebutkaln dalla lm haldis: 

 102.كُلِ ذِيْ نَابٍ مِنَ الس ِّبَاعِ فَأَكْلُهُ حَرَامٌ 

“Seluruh binaltalng buals dengaln gigi talringnyal malkal halralm memalkalnnyal”. 

(HR. Muslim) 

Di jelalska ln da llalm haldist dia ltals ba lhwa lsa lnya l bina ltalng menjijikaln, bertalring 

da ln berkuku taljalm ha lralm untuk di konsumsi. Ha ll ini kalrenal di dalsa lrka ln paldal 

sifa lt daln ka lra lkter hewaln bia lwa lk ya lng memusuhi da ln preda ltor seperti hallnya l 

pa lral ma ldzha lb ya lkni, Ima lm Ha lna lfi, Ima lm Sya lfi’i, Ima lm Ha lmba lli daln Ima lm 

Ma lliki juga l mengha lra lmka ln memalkaln da lging bia lwa lk. Ketikal memalka ln hewa ln 

bialwa lk diha lralmkaln ma lkal memperjuallbelika lnnya l juga l dila lralng. 

                                                             
102 Abi Abdillah Muhammad Ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Juz 2, (Bairut: Darul 

al-Fikr, 1415 H), h. 620 
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Seba lga limalna l terdalpa lt dallalm ha ldis Ra lsulullalh SAlW riwa lya lt Albu Da lud da ln 

Alhma ld: 

َِلَيْهِمْ ثَمَنَهُ. َِلَى اَكْلَ شَئ  حَر َّمَ   103اِن َّ اللهَ إِذَا حَر َّمَ 
“Sesungguhnyal A lllalh SWT a lpalbilal menghalra lmkaln memalkaln sesualtu, malkal 

dial menghalra lmkaln jugal memperjuallbelikalnnyal. (HR. Albu Da lud da ln Alhma ld) 

Jikal dikalitkaln denga ln penjelalsa ln ha ldist tersebut, malkal jua ll beli beli 

da lging bia lwa lk a ldalla lh tidalk sa lh altalu terma lsuk juall beli ya lng dila lra lng ka lrenal 

tidalk memenuhi sya lra lt mal’qud allalih (ba lralng ya lng diperjulbelikaln) tidalk 

terpenuhi ya lkni bia lwa lk termalsuk hewa ln ya lng diha lralmka ln da llalm a lga lma l 

Isla lm. 

Na lmun palda l kenya lta la ln ya lng terja ldi palda l desal Meda lng Alra l 

memperjuallbelikaln da lging bia lwa lk ya lng diguna lka ln seba lga li oba lt. Da lla lm ha ll 

pengoba lta ln dalpa lt dibalgi menja ldi dua l ya litu pengoba lta ln ya lng diha llallka ln da ln 

ya lng diha lra lmkaln. Pengoba lta ln ya lng dihalla llkaln a ldalla lh sega lla l malcalm 

pengoba lta ln ya lng tida lk bertentalnga ln denga ln sya lria lt Isla lm. Seperti pengobalta ln 

denga ln ma ldu, ha lba lh sa luda l (jinten hita lm) da ln a lir za lm-za lm. Seda lnga lnka ln 

pengoba lta ln ya lng dila lra lng a lda lla lh pengoba lta ln ya lng tida lk sesua li daln 

menyimpa lng da lri sya lria lt Isla lm, seperti mengguna lka ln sihir, dukun, memintal 

ba lntualn jin, mengguna lka ln ba lralng-ba lra lng ya lng diha lra lmka ln alta lu bendal na ljis 

ya lng dila lra lng oleh Alga lma l Isla lm. Sa lla lh sa ltu pengoba lta ln ya lng dila lralng a lda llalh 

                                                             
103 Abi Abdillah Muhammad Ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Juz 2, (Bairut: Darul 

al-Fikr, 1415 H), h. 623 
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berobalt denga ln mengguna lka ln balha ln ya lng diha lralmka ln seperti berobalt ya lng 

ba lhaln da lsa lrnya l da lri hewa ln bia lwa lk.  

Menurut maldzha lb Ha lna lfi, merekal mengha lralmka ln seluruh binaltalng ya lng 

bertalring da ln berkuku taljalm sehingga l belialu menghalra lmkaln memalka ln 

da lging bia lwa lk. Alda lpun da lging bia lwa lk ini digunalka ln untuk pengoba ltaln da ln 

meya lkinka ln da lpalt menyembuhka ln penya lkit ya lng diderital kalrena l sudalh 

tidalk a lda l allternaltif lalin, malka l jua ll beli tersebut diperbolehkaln. Na lmun, tida lk 

diperbolehkaln jua ll beli dalging bia lwa lk untuk dijaldika ln oba lt a lpa lbilal ha lnya l 

berupal duga la ln sa lja l dalpa lt menyembuhka ln penya lkit. Sementalra l alpa lbilal halnya l 

pendalpa lt saltu oralng dokter sa lja l ya lng dija ldikaln seba lga li rujukaln belum dalpa lt 

menga lntalrka ln pa ldal tingka lt keya lkina ln.104 

Menurut Ima lm Sya lfi’i ya lng disebutka ln da llalm kitalb All Umm ya lng dinukil 

da lri buku fiqih dalrura lt, Imalm Sya lfi’i berpendalpa lt balhwa l diperbolehkalnnya l 

berobalt denga ln mengguna lka ln balra lng ya lng ha lra lm alpalbilal seseora lng menderital 

penya lkit ya lng pa lra lh da ln dokter tersebut memberitalhu ba lhwa l jalra lng seka lli 

penya lkit ya lng diderita l alka ln sembuh jika l tidalk memalka ln altalu meminum 

sesua ltu ya lng diha lra lmkaln tersebut, alsa llka ln buka ln berupal alra lk ya lng sa lmpa li 

memalbukkaln da ln da lpa lt menghilalngka ln kesa lda lraln a lkall. Ima lm Sya lfi’i 

berpendalpa lt seperti ini, ial berpega lng pa lda l perintalh Ra lsulullalh SAlW kepa ldal 

suku Ura lnia lh ya lng memerintalhkaln supa lya l meminum susu da ln a lir kencing 

ontal untuk menyembuhka ln penya lkit pa lru-pa lru ya lng seda lng diderital, pa lda lhall 

                                                             
104 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 4 (Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 

170 
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semual a lir kencing itu hukumnya l ha lralm ka lrenal ial na ljis.105 

Da lri pendalpa lt kedual  Ima lm ma ldzha lb tersebut dalpa lt dilihalt balhwa l 

merekal membolehkaln memalkaln ba lralng ya lng diha lra lmkaln ka lrenal kealda laln 

da lruralt ya lng dija ldika ln sebalga li oba lt. Alda lpun a lda l ka lidalh ya lng menyebutka ln: 

َُوََّْاتِ.  106اَلض َّرُوََّْاتُ تَبيْحُ الْمَحْ
“Mudhalralt itu dalpalt membolehkaln yalng dilalralng” 

Ka lida lh ini menjelalska ln ba lhwa l kedalrura lta ln dalpa lt membolehkaln sesua ltu 

ya lng dila lralng a lsa llka ln mempunya li allalsa ln ya lng jelals da ln ralsiona ll. Alka ln tetalpi 

rukhshalh (keringa lna ln) untuk berobalt denga ln sesua ltu ya lng diha lra lmkaln ha lrus 

memenuhi beberalpa l sya lra lt sebalga li berikut:107 

a. Alda lnya l ba lha lya l ya lng menga lnca lm ma lnusia l jikal tida lk mengguna lka ln ba lra lng 

ya lng diha lra lmkaln tersebut sebalga li oba lt 

b. Tialda lk a ldalnya l oba lt ha llall la linnya l ya lng da lpa lt mengga lntika ln. 

c. Da llalm berobalt dengaln sesua ltu ya lng diha lralmka ln halrus didalsa lrka ln alta ls 

a ldvis dokter Muslim ya lng da lpa lt diperca lya li tentalng keilmualn seba lga li 

dokter daln ilmu kealga lma la lnnya l seka lligus. 

Na lmun dalla lm reallital ya lng a lda l, da lri halsil penelitialn pa lra l dokter ya lng 

terpercalya l menya lta lkaln ba lhwa l tidalk a ldal dha lruralt kedokteraln ya lng menetalpka ln 

bolehnya l mengguna lka ln sesua ltu ya lng ha lra lm untuk berobalt.108 Ma lka l juall beli 

da lging bia lwa lk diguna lka ln seba lgi oba lt tetalpi kemalnfa lalta lnnya l ma lsih 

                                                             
105 Abdullah bin Muhammad Ath-Thariqy, Fikih Darurat, terj. Abdul Rosyad Shiddiq, 

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2001), h. 134 
106 Ibid, h. 129 
107 Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram, terj. Abu Sa’id al-Falahi, (Jakarta: Robbani 

Press, 2000), h. 56 
108 Ibid, h. 56. 
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diralguka ln, da lla lm alrtialn tim medis (Ika lta ln Dokter Indonesia l) belum 

memberikaln penjelalsa ln ya lng menya lta lka ln bialwa lk dalpa lt di guna lka ln sebalga li 

pengoba lta ln ya lng mempunya li efek positif da lpalt menyembuhka ln penya lkit 

tertentu malka l juall beli tersebut tidalk sa lh. 

Pa lda l alkhir-a lkhir ini pengobalta ln ya lng mengguna lka ln ba lha ln allalmi 

menga llalmi perkembalnga ln ya lng cukup cepa lt. Nalmun tidalk sedikit obalt-oba lta ln 

tersebut beralsa ll dalri hewaln daln ba lhaln-ba lha ln ya lng diha lra lmkaln dalla lm alga lma l 

Isla lm. Terutalmal ba lgi ma lsya lra lka lt tra ldisiona ll, hewaln seperti kelelalwa lr, ulalr, 

calcing, bia lwa lk da ln la linnya l diperca lya l malmpu menyembuhkaln, sehingga l 

sa lnga lt ma lralk diperjuallbelikaln.  

Alla lsa ln seba lgia ln wa lrga l Desa l Meda lng Alra l ya lng ma lsih mengguna lka ln oba lt-

oba ltaln da lri hewaln da ln ba lha ln-ba lha ln ya lng diha lra lmkaln ya litu da lla lm kealda laln 

mendesalk memalkalinya l da ln mempercalya li ba lhwa l oba lt traldisionall da lri hewa ln 

itulalh ya lng ma lnjur diguna lka ln. Wa llalupun da lri segi hukum seba lgia ln da lri 

merekal telalh talhu ba lhwa l ba lhaln ya lng diguna lka ln untuk pengoba ltaln ya litu 

merupalka ln balra lng na ljis a ltalu ha lra lm untuk dikonsumsi ya litu bialwa lk. Seperti 

pemalnfa laltaln oba lt mengguna lka ln dalging bialwa lk ya lng dima lnfa laltka ln oleh 

seba lgia ln malsya lra lka lt di Desa l Meda lng Alra l, Bia lsa lnya l mereka l membeli dalging 

bialwa lk ya lng a lka ln dipa lka li untuk metode pengoba lta ln. Merekal percalya l ba lhwa l 

denga ln metode pengoba ltaln a lla lmi seperti itulalh dia lngga lpnya l seba lga li oba lt ya lng 

mujalra lb untuk mengoba lti penya lkit kulit, kalrena l telalh menjaldi resep turun-

temurun dalri nenek moya lng merekal. Pengguna la ln oba lt da lri dalging bia lwa lk 

ya lng diguna lka ln dialngga lpnya l seba lga li pengoba lta ln a llalmi daln tra ldisionall ya lng 
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terjalngka lu ka lrenal da lla lm memperolehnya l tidalk perlu membeli altalupun jika l 

membeli halnya l mengelua lrka ln sedikit ualng a lta lu ha lrga lnya l sa lnga lt terjalngka lu. 

Sebenalrnya l da lla lm pengobaltaln ya lng memalnfala ltkaln dalging bia lwa lk ini, 

seba lgia ln da lri merekal telalh ta lhu ba lhwa l bialwa lk merupa lkaln bina ltalng ya lng 

membalhalya lka ln da ln ha lra lm untuk dikonsumsi a ltalupun dimalnfa laltka ln ka lrenal 

merupalka ln balra lng ya lng na ljis. Sela lin dima lnfala ltkaln untuk obalt penya lkit kulit, 

juga l diguna lka ln untuk menalmbalh sta lminal da ln kekeballaln tubuh.  

Jikal dilihalt  dalri  segi  malslalhalh (Istishlalh) altalu  wujudnya l,  palral ulalma l 

Ushul Fiqh seba lga lima lnal dipa lpalr oleh Albdul Ka lrim Za lida ln, membalginya l  

kepalda l  tiga l ma lcalm  ya litu Malslalhalh Muktalbalralh ya lng dima lksud malslalhalh 

(Istishlalh) jenis ini iallalh kemalsla lhalta ln  ya lng  terda lpalt  na lss seca lral  tega ls  

menjelalska ln  daln  menga lkui keberalda la lnnya l, Malslalhalh A ll-Mulghalh ya lng 

dimalksud  denga ln  ma lsla lha lh  ini  ia lla lh malsla lhalh ya lng berla lwa lnaln  denga ln  

ketentualn na lsh. Denga ln ka lta l lalin, malslalhalh ya lng tertolalk ka lrena l a ldal da llil 

ya lng menunjukkaln balhwa l ial bertentalnga ln denga ln ketentualn dallil ya lng jelals, 

da ln Malslalhalh A ll-Mursallalh ya lng disebut denga ln malslalhalh ini iallalh malslalhalh 

ya lng seca lra l eksplisit tidalk a ldal sa ltu da llil pun ba lik ya lng menga lkuinya l ma lupun 

ya lng menolalknya l. 

Jikal dikalitkaln denga ln permalsa llalha ln dia ltals, malka l termalsuk kedalla lm 

Malslalhalh A ll-Mulghalh ka lrenal di dallalm pemalnfa laltaln da lging bia lwa lk seba lga li 

medial pengoba ltaln memalngla lh terlihalt a lda lnya l kemalsla lha ltalnnya l ya litu 

bermalnfa lalt menyembuhka ln penya lkit ya lng diderital, a lka ln tetalpi berlalwa lnaln 

denga ln ketentualn da llil nalss ya lng a lda l. Seperti ya lng da llil ya lng terda lpa lt palda l 



65 

 

 

All-Qur’a ln sura lh All-Ma lida lh a lya lt 3: 

تْ  ر ِّمَ الْحُ هِ وَ رِ الل َّهِ بِ يْ غَ ل َّ لِ هِ ا أُ مَ يرِ وَ زِ نْ خِ لْ مُ ا حْ لَ الد َّمُ وَ ٌُ وَ تَ يْ مَ لْ مُ ا كُ يْ لَ َِ ٌُ قَ نِ خَ نْ مُ
حَ بِ ا ذُ مَ مْ وَ تُ يْ ك َّ ا ذَ ل َّا مَ عُ إِ لَ الس َّبُ كَ ا أَ مَ ٌُ وَ يحَ الن َّطِ ٌُ وَ يَ د ِّ رَ تَ مُ لْ ا ةُ وَ وذَ قُ وْ مَ لْ ا  وَ

وا سِّمُ قْ تَ سْ نْ تَ أَ بِ وَ ى الن ُّصُ امِ  َِلَ لَ زْ أَ الْ قٌ  ۗ  بِ سْ مْ فِ كُ لِ وْ ۗ  ذَٰ يَ لْ ينَ ا َِّ ال َّذِ ئِ مَ يَ
نِ  وْ شَ اخْ مْ وَ هُ وْ شَ خْ ا تَ لَ مْ فَ كُ نِ ي نْ دِ وا مِ رُ فَ ي ۗ  كَ مْ دِ كُ تُ لَ لْ مَ كْ مَ أَ وْ يَ لْ مْ ا كُ نَ

ا  نً ي امَ دِ لَ سْ إِ مُ الْ كُ يتُ لَ ضِ ََّ ي وَ تِ مَ عْ مْ نِ كُ يْ َِلَ تُ  مْ مَ تْ أَ نِ ۗ  وَ مَ ي  فَ ر َّ فِ طُ اضْ
خْ مٍ مَ ثْ إِ فٍ لِ انِ ََ تَ رَ مُ يْ ٌٍ غَ صَ يمٌ ۗ  مَ حِ وٌَّ ََّ فُ ن َّ الل َّهَ غَ إِ  109فَ

“Dihalralmkaln balgimu (memalkaln) balngkali, dalralh, dalging balbi, (dalging 

hewaln) yalng disembelih altals nalmal selalin A lllalh, yalng tercekik, yalng terpukul, 

yalng jaltuh, yalng ditalnduk, daln diterkalm binaltalng buals, kecualli yalng sempalt 

kalmu menyembelihnyal, daln (dihalralmkaln balgimu) yalng disembelih untuk 

berhallal. Daln (dihalralmkaln jugal) mengundi nalsib dengaln alnalk palnalh, 

(mengundi nalsib dengaln alnalk palnalh itu) aldallalh kefalsikaln. Paldal halri ini 

oralng-oralng kalfir telalh putus alsal untuk (mengallalhkaln) algalmalmu, sebalb itu 

jalngalnlalh ka lmu talkut kepaldal merekal daln talkutlalh kepaldal-Ku. Paldal halri ini 

telalh Kusempurnalkaln untuk kalmu algalmalmu, daln telalh Ku-cukupkaln 

kepaldalmu nikmalt-Ku, daln telalh Ku-ridhali Isla lm itu jaldi algalmal balgimu. Malkal 

balralng sialpal terpalksal kalrenal kelalpalraln talnpal sengaljal berbualt dosal, 

sesungguhnyal A lllalh Malhal Pengalmpun lalgi Malhal Penyalyalng”. (Q.S. All-

Ma lidalh: 3) 

Berda lsa lrka ln keteralnga ln da llil dialtals memalng benalr a ldalnya l ba lhwa l 

mengkonsumsi da lra lh a lta lu sejenisnya l memalng diha lra lmkaln a lka ln tetalpi Allla lh 

SWT juga l memberi kelongga lra ln ba lgi uma ltnya l a lpa lbilal da llalm kondisi tertentu 

a ltalu da lruralt beloh memalnfa laltkalnnya l jika l itu berkalitaln denga ln keselalmalta ln 

jiwal. 

 

 

 

                                                             
109 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, (Surabaya: Mekar 

Surabaya, 2004), h. 107 
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D. Dalmpalk Positif daln Negetif Mengkonsumsi Dalging Bialwalk 

1. Dalmpalk Positif 

Ora lng ya lng mema lka ln dalging bia lwa lk ini umumnya l mempunya li tujua ln 

tersendiri untuk mendalpa ltkaln malnfa la lt da lging bia lwa lk. Mela lnsir Sha lre 

Hea llthy, da lging bia lwa lk menga lndung sejumlalh nutrisi ya lng dipercalya l da lpa lt 

menyembuhka ln beberalpa l penya lkit daln menjalga l kesehalta ln tubuh. Menurut 

beberalpa l penelitialn, da lging ka lda ll menga lndung protein da ln a lsa lm almino ya lng 

tinggi. Berikut malnfa la lt dalging bia lwa lk dila lnsir dalri Hea llth Benefits.110 

1) Mena lmbalh Energi 

2) Meningka ltka ln Stalminal 

3) Mencega lh Seralnga ln Alsma l 

4) Menyembuhka ln Epilepsi 

5) Menyembuhka ln Penya lkit Kulit 

6) Menyembuhka ln Jeralwalt 

7) Mencega lh Stroke 

8) Membalntu Menyembuhka ln Ma lsa llalh Pencernala ln 

2. Dalmpalk Negaltif  

Ka lrena l diburu untuk mendalpa ltkaln malnfa lalt dalging bia lwa lk, malsya lra lka lt 

menjaldi lupal da lri risiko ketikal mengonsumsi da lging bia lwa lk. Penya lkit ini 

beralsa ll dalri palra lsit, balkteri, virus, malupun berbalga li jenis logalm beralt malupun 

residu ya lng terkonta lminalsi ya lng da lpa lt menyeba lbka ln berbalga li ma lsa lla lh ba lgi 

                                                             
110 8+ Manfaat Daging Biawak dan Risiko Bahaya bagi Tubuh | Orami Diakses pada 

tanggal 05 Maret 2024 
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kesehalta ln. Alda lpun ba lhalya l mengonsumsi dalging bia lwa lk ya lng dilalnsir da lri 

Internaltionall Journallof Food Microbiology, alnta lral lalin:111 

1) Rentaln Konta lmina lsi Ba lkteri 

Mengonsumsi da lging bia lwa lk da ln reptil rentaln terkontalminalsi balkteri 

pa ltogenik seperti: 

a) Sallmonellal 

b) Escherichial coli 

c) Yersinialenterolitical 

d) Clostridium 

e) Calmpylobalcter 

f) Stalphylococcusalureus 

Bera lga lm jenis ba lkteri ini dalpalt menyeba lbkaln penya lkit denga ln tingka lt 

kepalra lha lnya lng berbeda l-beda l. Contohnya l, dalging bia lwa lk bisal menjaldi calrrier 

ba lkteri seperti Sallmonellal di ususnya l. Ba lhka ln, temualn ini diketalhui balik pa ldal 

da lging ya lng tela lh dibekukaln ma lupun dalging sega lr. 

2) Gnalthostomialsis 

Gnalthostomialsis merupalka ln salla lh saltu jenis penya lkit ya lng menyera lng 

tubuh malnusial dimalna l penyeba lbnya l a lda lla lh beberalpa l spesies calcing pa lralsit 

(nemaltodal) dalla lm genus Gnalthostomal. Ini merupalkaln jenis penya lkit ya lng 

pa lling sering ditemukaln di Alsia l Tengga lra l, Almerika l Selaltaln da ln Tenga lh, daln 

dibeberalpal da leralh di Alfrika l. Palra lsit ini bialsa lnya l tingga ll di tubuh beberalpal 

                                                             
111 8+ Manfaat Daging Biawak dan Risiko Bahaya bagi Tubuh | Orami Diakses pada 

tanggal 05 Maret 2024 

https://www.orami.co.id/magazine/manfaat-daging-biawak
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jenis ikaln a lir talwa lr, belut, kalta lk, burung, da ln berbalga li jenis reptil. Meskipun 

pa lralsit ini jalra lng bisa l memalsuki ja lringa ln tubuh seperti halti daln juga l ba lgia ln 

malta l, alka ln tetalpi hall ini dalpa lt menyebalbka ln nyeri palda l sa lralf, komal, 

kelumpuhaln, hingga l kema ltialn. Gejalla l ya lng bia lsa l ditimbulkaln da lri penya lkit ini 

a lntalra l lalin alda llalh: 

a) Timbulnya l ra lsa l muall daln muntalh 

b) Ra lsa l tidalk nya lma ln palda l perut 

c) Dia lre 

d) Nyeri serta l lemalh pa lda l otot 

e) Ba ltuk 

f) Timbulnya l rualm palda l kulit ya lng disertali dengaln ra lsa l ga ltall daln 

pembengka lkaln 

g) Timbulnya l da lra lh dallalm urine 

h) Terjaldi penyeba lb kra lm perut 

3) Pentalstomialsis 

Pentalstomialsis merupalka ln sua ltu penya lkit ya lng diseba lbka ln oleh palra lsit 

ya lng berna lma l Pentalstomids ya lng bia lsa l menginveksi bebera lpa l jenis reptil 

seperti ulalr, ka ldall, ma lupun jenis reptil da ln calrnivora l la linnya l. Infeksi ya lng 

dialkiba ltkaln oleh lalrva l pentalstomids pa lda l malnusia l seba lgia ln besa lr tida lk 

menimbulkaln geja llal a lpalpun seperti terja ldinya l obstruksi, kerusa lka ln, a ltalu 

respon imun ya lng signifika ln. Na lmun, palra lsit ini justru dalpalt menyeba lbka ln 

berbalga li kerusa lka ln palda l orga ln tubuh balhka ln dalpa lt menimbulkaln kealda la ln 

ya lng lebih da lruralt la lgi ba lgi keseha lta ln. Setelalh tertelaln, la lrva l ya lng tingga ll 
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da llalm dalging seperti bialwa lk alka ln menetals di usus ma lnusia l. La llu kemudialn 

a lkaln bermigra lsi ke berba lga li orga ln tubuh la linnya l da ln da lpa lt menimbulkaln 

kistal. Pertumbuha ln kistal ya lng sema lkin membesalr a lkaln da lpa lt mengha llalngi 

pertumbuhaln orga ln tubuh lalinnya l tempalt ia l tumbuh. Alkiba lt dalri pertumbuhaln 

lalrva l tersebut dallalm tubuh dalpa lt menimbulkaln sa lkit perut, muntalh, sembelit, 

dialre, malupun ga lnggua ln pa lda l perut lalinnya l. 

E. Alnallisis Daltal 

Juall beli alda llalh sua ltu perjalnjialn tukalr menukalr bendal a ltalu ba lralng ya lng 

mempunya li nilali secalra l suka lrelal dialnta lral kedual belalh pihalk, sesua li dengaln 

perjalnjialn daln ketentualn ya lng telalh dibena lrkaln oleh syalral’, ya lng dima lksud 

denga ln ketentualn syalral’ ia llalh juall beli ya lng ha lrus memenuhi rukun-

rukun,sya lra lt-sya lra lt da ln hall-ha ll ya lng a lda l kalitalnnya l denga ln jua ll beli, malkal 

a lpalbilal rukun-rukun da ln sya lra lt-sya lra ltnya l tidalk terpenuhi beralrti tidalk sesua li 

denga ln syalra l’. 

Da lri semual penjelalsa ln dialtals ma lka l dalpa lt dialmbil kesimpulaln balhwa l da ln 

didukungnya l penelitialn ini denga ln penelitia ln-penelitialn terdalhulu. Pra lktik juall 

beli dalging bia lwa lk di Desa l Meda lng Alra l Keca lma ltaln Ka lra lng Ba lru ini a lpa lbilal 

dilihalt dalri segi rukun da ln sya lra lt jua ll beli sa lma l seperti pralktik juall beli paldal 

umum nya l, a lka ln tetalpi ya lng menja ldi pralktik ini menjaldi tidalk sa lh ka lrenal objek 

ya lng diperjua ll belikaln merupalka ln objek ya lng ha lra lm. Hewa ln bia lwa lk 

merupalka ln hewaln ya lng hidup dua l a llalm ya litu alir daln da lra lt daln termalsuk hewa ln 

ya lng bertalring da ln berkuku taljalm daln malsya lra lka lt di Desal Medalng Alra l 



70 

 

 

membeli daln mengkonsumsi da lging bia lwa lk halnya l seba lga li oba lt daln untuk 

menyembuhka ln penya lkit. Sebalga lima lna l Ha ldis Ralsulullalh SAlW: 

 112.الس ِّبَاعِ فَأَكْلُهُ حَرَامٌ كُلِ ذِيْ نَابٍ مِنَ 

“Seluruh binaltalng pemalngsal dengaln gigi talringnyal malkal halralm 

memalkalnnyal”. (HR. Muslim) 

Seba lga limalna l Albu Da lwud meriwa lya ltka ln da lri Albu Da lrda l ba lhwa l Ralsulullalh 

SAlW perna lh bersa lbda l: 

ٌَ, فَتَدَاوَوْا وَلَا تَتَدَاوَوْا بِحَرَمٍإِن َّ اللهَ  ٍَ دَوَا ََعَلَ لِكُل ِّ دَا َُّ, فَ َّ وَالد َّوَا  113 اَنْزَلَ الد َّا
“Sesungguhnyal Alllalh SWT menurunkaln penyalkit besertal obaltnyal daln ial telalh 

menjaldikaln setialp penyalkit aldal obaltnyal. Malkal berobaltlalh kalmu, tetalpi 

jalngalnlalh berobalt dengaln ba lralng yalng halralm”. (HR. Albu Da lud) 

Seperti ya lng da llil ya lng terda lpalt pa lda l All-Qur’a ln sura lh All-Ma lida lh a lya lt 3 

ya lng a lrtinya l 

“Dihalralmkaln balgimu (memalkaln) balngkali, dalralh, dalging balbi, (dalging 

hewaln) yalng disembelih altals nalmal selalin A lllalh, yalng tercekik, yalng terpukul, 

yalng jaltuh, yalng ditalnduk, daln diterkalm binaltalng buals, kecualli yalng sempalt 

kalmu menyembelihnyal, daln (dihalralmkaln balgimu) yalng disembelih untuk 

berhallal. Daln (dihalralmkaln jugal) mengundi nalsib dengaln alnalk palnalh, 

(mengundi nalsib dengaln alnalk palnalh itu) aldallalh kefalsikaln. Paldal halri ini 

oralng-oralng kalfir telalh putus alsal untuk (mengallalhkaln) algalmalmu, sebalb itu 

jalngalnlalh ka lmu talkut kepaldal merekal daln talkutlalh kepaldal-Ku. Paldal halri ini 

telalh Kusempurnalkaln untuk kalmu algalmalmu, daln telalh Ku-cukupkaln 

kepaldalmu nikmalt-Ku, daln telalh Ku-ridhali Isla lm itu jaldi algalmal balgimu. Malkal 

balralng sialpal terpalksal kalrenal kelalpalraln talnpal sengaljal berbualt dosal, 

sesungguhnyal A lllalh Malhal Pengalmpun lalgi Malhal Penyalyalng”. (Q.S. All-

Ma lidalh:3) 

 

                                                             
112 Abi Abdillah Muhammad Ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Juz 2, (Bairut: Darul 

al-Fikr, 1415 H), h. 734 
113 Ibid. 690 
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Seda lngka ln a lpalbilal di lihalt dalri segi malslalhalh pralktik juall beli dalging 

bialwa lk ya lng diguna lka ln sebalga li oba lt-oba lta ln. Jikal dikalitkaln denga ln 

permalsa llalha ln dialtals, ma lkal termalsuk keda llalm Malslalhalh A ll-Mulghalh kalrena l 

di da llalm pemalnfala ltaln da lging bia lwa lk seba lga li medial pengoba lta ln memalngla lh 

terlihalt a ldalnya l kema lsla lhalta lnnya l ya litu bermalnfa la lt menyembuhka ln penya lkit 

ya lng diderital, alkaln tetalpi berlalwa lna ln denga ln ketentualn dallil nalss ya lng a lda l. 

Berda lsa lrka ln penjelalsa ln dia ltals mema lng benalr a lda lnya l ba lhwa l mengkonsumsi 

da lralh a lta lu sejenisnya l mema lng diha lralmka ln a lkaln tetalpi Allla lh SWT juga l 

memberi kelongga lra ln ba lgi uma ltnya l a lpa lbilal dallalm kondisi tertentu altalu 

da lruralt boleh memalnfala ltkalnnya l jika l itu berkalitaln denga ln keselalma ltaln jiwal. 

Seperti kalidalh ya lng berka litaln denga ln ha ll tersebut: 

َُوََّْاتِ  114 اَلض َّرُوََّْاتُ تَبيْحُ الْمَحْ
“Kemudhalra ltaln itu membolehkaln hall-hall yalng dilalralng”. 

Da ln ka lidalh ini sesuali denga ln firmaln Allla lh SWT: 

مُ  كُ يْ لَ َِ ر َّمَ  ا حَ ن َّمَ رِ الإِ يْ غَ هِ لِ ل َّ بِ هِ ا أُ مَ يرِ وَ زِ نْ خِ لْ مَ ا حْ لَ الد َّمَ وَ ٌَ وَ تَ يْ مَ لْ نِ  ۗ  ل َّهِ ا مَ فَ
هِ  يْ لَ َِ مَ  ثْ ا إِ لَ ادٍ فَ َِ ا  لَ اغٍ وَ رَ بَ يْ ر َّ غَ طُ يمٌ ۗ  اضْ حِ وٌَّ ََّ فُ ن َّ الل َّهَ غَ  11٢إِ

“Sesungguhnyal A lllalh halnyal menghalralmkaln balgimu balngkali, dalralh, dalging 
balbi, daln binaltalng yalng (ketikal disembelih) disebut (nalma l) selalin Alllalh. 

Tetalpi balralng sialpal dallalm kealdalaln terpalksal (memalkalnnyal) sedalng dial tidalk 

menginginkalnnyal daln tidalk (pulal) melalmpalui baltals, malkal tidalk aldal dosal 

balginyal. Sesungguhnyal A lllalh Malhal Pengalmpun lalgi Malhal Penyalyalng”. (Q.S. 

All-Ba lqa lra lh: 173) 

Tidalk semual keterpalksa la ln itu membolehka ln sesua ltu ya lng ha lra lm, tetalpi 

                                                             
114 Ridho Rikomah, Al-Qawaid Al-Fiqhiyyah (Kaidah-Kaidah Pengembangan Hukum 

Islam. STAIN PO Press, 2015), h. 58. 
115 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, (Surabaya: Mekar 

Surabaya, 2004), h. 26 
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keterpalksa laln itu diba ltalsi denga ln keterpa lksa la ln ya lng bena lr-bena lr tia lda l ja llaln 

lalin kecualli halnya l melalkuka ln itu daln alpa lbilal itu tidalk dilalkuka ln bisal 

membalhalya lka ln jiwa lnya l. Da ln jika l diliha lt dalri efek kemalsla lhalta ln da ln 

kemudhalra ltalnnya l pra lktik mengkonsumsi da lging bia lwa lk untuk pengoba lta ln 

ya lng dilalkuka ln malsya lra lka lt desa l Medalng Alra l lebih balnya lk menimbulkaln 

kemudhalra ltalnnya l, ka lrenal alpa l ya lng dikonsumsi oleh malsya lra lka lt desal Medalng 

Alra l untuk pengoba lta ln ini belum alda l bukti penelitialn ya lng spesifik mengena li 

kha lsialt da lging bia lwa lk untuk pengoba lta ln, malsya lra lka lt melalkuka ln pralktik 

pengoba lta ln ini kalrena l suda lh menjaldi a ldalt istialda lt altalu kebialsa la ln penduduk di 

da leralh tersebut, daln sela lnjutnya l ya litu setialp penya lkit ya lng di turunka ln oleh 

Allla lh SWT pa lsti alda l obaltnya l, Jaldi, setia lp penya lkit palsti aldal obaltnya l ja ldi 

setialp malnusia l ya lng memiliki penya lkit di alnjurkaln berobaltlalh denga ln 

pengoba lta ln ya lng ha lla ll sebalga lima lnal ha ldist dial a ltals. Da ln di ha ldis ya lng la lin 

juga l menyebutka ln mengena li lalra lnga ln beroba lt denga ln balha ln ya lng diha lra lmkaln 

ya lkni Ha ldist Albu Hura lira lh r.a l, balhwa lsa lnya l ia l berka ltal: 

ِّ الخَبِيْثِ َِنْ الد َّوَا   116نَهَى ََّسُوْلُ الله صلى الله ِليه وسلم 
“Ralsulullalh SAlW melalralng untuk berobalt dengaln balralng yalng halralm”. (HR. 

Ibnu Ma lja lh) 

                                                             
116 Abi Abdillah Muhammad Ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Juz 2, (Bairut: Darul 

al-Fikr, 1415 H), h. 896 
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BAlB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulaln 

Prosedur ya lng diguna lka ln da lla lm tralnsa lksi juall beli dalging bia lwa lk pa ldal sa la lt 

peneliti dalpaltka ln di lalpalnga ln, tida lk alda l perbedala ln ya lng menda llalm terhalda lp 

prosedur tralnsa lksi juall beli palda l umumnya l, ya litu denga ln calra l memesaln 

terlebih dalhulu (pre-order) daln rukun-rukun juall belinya l suda lh terpenuhi 

seperti aldalnya l piha lk ya lng ber a lka ld, a lda lnya l ba lra lng da ln a lda lnya l ija lb ka lbul. 

Pra lktik juall beli dalging bia lwa lk di Desal Medalng Alra l Keca lmaltaln Ka lra lng Ba lru 

ini alpalbilal dilihalt dalri segi rukun daln sya lra lt juall beli salmal seperti pralktik juall 

beli palda l umum nya l, a lkaln tetalpi ya lng menjaldi pralktik ini menjaldi tidalk sa lh 

ka lrenal objek ya lng diperjua ll belikaln merupa lkaln objek ya lng ha lra lm. Hewa ln 

bialwa lk merupalkaln hewa ln ya lng hidup dua l allalm ya litu alir daln dalra lt daln 

termalsuk hewaln ya lng berta lring daln berkuku taljalm daln malsya lra lka lt di Desal 

Meda lng Alra l membeli daln mengkonsumsi dalging bia lwa lk halnya l seba lga li oba lt 

da ln untuk menyembuhka ln penya lkit. Dalla lm pralktik juall beli dalging bia lwa lk 

ha lrus memesaln telalh da lhulu selalku pema lsok denga ln halrga l Rp 80.000 ya lng 

berukuraln 5 kg, kemudia ln ya lng kecil denga ln halrga l Rp 40.000 ribu da lla lm 2 kg. 

Ha lnya l sa ljal ya lng menjaldikaln juall beli itu menjaldi halra lm alda llalh terdalpa lt paldal 

objek nya l ya litu bialwa lk.  

Pa lnda lnga ln hukum Isla lm terhalda lp pra lktik jua ll beli dalging bia lwa lk di Desa l 

Meda lng Alra l termalsuk keda llalm kegia ltaln ya lng ha lra lm kalrena l objek ya lng 

dipalka li  
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da llalm kegialtaln juall beli ini termalsuk hewa ln buals daln berkuku talja lm, 

seba lga limalna l ya lng di riwa lya ltka ln Ra lsululla lh SAlW da ln Firma ln Allla lh SWT 

da llalm Q.S All-Ma lida lh Alya lt 3. Alka ln tetalpi, alpa lbilal dilihalt dalri perspektif 

malslalhalh (Istishlalh) pra lktik juall beli dalging bia lwa lk termalsuk keda llalm 

malslalhalh all-mulghalh ka lrenal di da llalm pemalnfa la ltaln da lging bia lwa lk seba lga li 

medial pengoba lta ln memalngla lh terlihalt alda lnya l kemalslalha ltalnnya l ya litu 

bermalnfa lalt menyembuhka ln penya lkit ya lng diderital, alka ln tetalpi berlalwa lna ln 

denga ln ketentualn da llil-da llil ya lng suda lh a lda l.  

B. Salraln-Salraln 

1) Diha lralpka ln kepa ldal ma lsya lra lka lt Desa l Meda lng Alra l supa lya l menghentikaln 

pra lktek mengkonsumsi da lging bia lwa lk sebalga li oba lt, disebalbkaln 

mengkonsumsi da lging bia lwa lk merupalkaln kegia ltaln ya lng diha lra lmkaln da llalm 

Isla lm da ln setialp penya lkit sudalh pa lsti alda l oba ltnya l ma lsing-ma lsing. 

2) Diha lralpka ln perlu aldalnya l pembalha lsa ln da llalm diskusi kealga lma la ln tertentu 

mengena li juall beli olalha ln malsa lka ln dalging bialwa lk. 

3) Diha lralpka ln denga ln disusunnya l skripsi ini dihalra lpka ln dalpa lt mengguga lh 

semalnga lt ba lgi uma lt isla lm untuk selallu menega lkkaln kebena lraln da ln 

mencegalh kemungka lraln di alspek kehidupa ln, terutalmal da llalm alspek juall 

beli. 
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